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a. 	 Dalam memberikan garllnsi bank bagi para nasabahnya, pihak bank 
terlebih dahulu akan menganalisa calon nasabah tersebut. Hasil dari 
analisis tersebut akan dijadikan bahan pertimbangan dalam pemberian 
garansl bank. Karena garansi bank terrnasuk dalam perjaojiao 
penanggungan maka ber"llasarkan ketentuan BI sebagai bank sentral, 
petjanjian penanggungan harus dibuat secara tertulis. Tapi untuk 
menentukan pe~ianjian tersebut sah, hanya cukup ada kata sepakat diantam 
para pihak yaog membuatnya dan tidak harus dibuat secam tertulis. 
Ketentuan inj ada dalam Pasal 1338 SW. Untuk meminimalkan risiko 
dalam memberikao suatu garansi bank, pihak perbankao mensyamtkao 
pula semacam pembayamn Jari dehitur yang digamnsikannya pada bank 
berupa pembayaran yang disebul kontra gamnsi. Untuk itu didalam 
kegiatan perkreditan, bank harus mcmpwlyai kcyakinan bahwa dana yaog 
disalurkao tersebut selain dapat mcmbantu kegiatan usaha nasabah debitur 
juga pada akhimya akan dapat kembali dengao sdamat. 
b. 	 Akibat krisis moneter yaog berlaogsung sejak bulan Juti 1997 maka sudah 
baoyak baok-baok yang mendapatkao masaJah mulai yang digolongkan 
kedalam STO, SBO mllupun BDL. Menghadapi krisis kepercayaan 
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rna.syarakat terhadap pcrhankan nasional maka pcmcrintah bcrupaya 
memhangun kembali sistcm perbankan yang sehat dengan eara 
memberikan jaminan penuh kepada seluruh nasabah deposan dan kreditur 
hank-hank umum nasional. Dengan demikian para nasabah tidak perlu 
khawatir bila ingin mengadakan suatu kegiatan (bisnis) dengan 
menggunakan jasa perbankan. 
2. 	 SARAN 
a. 	 Lembaga garansi bank cukup penting peranannya dalam rangka 
menunjang kegiatan usaha yang sifatnya sanga! terbatas dan terpilih 
(selektil), dalam arti bahwa pemberian garansi bank ini seyogyanya 
diarahkan pada bidang usaha yang memang polensial untuk berkembang 
dan layak mendapat hantuan dari hank. Ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam rangka penggunaan lembaga ganmsi bank yaitu: 
• 	 Perlunya keterlibatan sccara langsung para pihak dalam garansi bank 
akan mengurangi risiko dikemudian hari, meskipun kemungkinan ini 
dipandang tidak efisien, namun sebenamya perlu lebih memberikan 
jaminan kepastian hukum. 
• 	 Pengikatan jaminanl agunan balk jaminanl agunan pokok yang 
merupakan kontra garansi maupun jaminan tambahan dengan 
pengikatan juridik yang ~uat akan memherikan perIindungan dan 
kepasstian hukum terutama I>agi bank. 
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b, Pada saat ini (refonnasi sistem perbankan) sudab waktunya BJ melakukan 
transparansi mengenai hal-hal v~ng menyangkut pembinaan dan 
pengawasan bank-bank. Karcna telah ada Jaminan pemerintah terhadap 
kewajiban pemt>ayaran hank-hank 1Illlum. McngcnUl pcmhcntukan I3PI'N 
seyogyanya 131 juga ikul bckcrja mcndamringi lWI'N. Karena menurut 
Undang-undang Nu. 7 Tuhun 1992 ju U ndang-undang Nu. 10 Tahun 1998, 
tugas pembinaan dan pengawasan bank yang menjadl [anggung jawab ~1 
. itu tidaklah hanya terbata~ kepada bank-bank yang sehat saja, tetapi juga 
terhadap bank-bank yang tidak sehal. 
